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RINGKASAN  

Angka harapan hidup Indonesia terus bertambah setiap tahunnya. Hal ini juga 

terjadi di Kota Bandar Lampung. Kenaikan angka harapan hidup akan 

berpengaruh dengan banyaknya jumlah lansia yang ada di suatu tempat. Di Kota 

Bandar Lampung sendiri jumlah lansia yang semakin bertambah tidak dibarengi 

dengan jumlah fasilitas lansia yang memadai seperti panti jompo atau hunian 

lansia lainnya. Hanya terdapat tiga panti jompo yang aktif merawat lansia di Kota 

Bandar Lampung. Adanya kekurangan jumlah hunian khusus lansia ini dapat 

mempengaruhi tingkat kemakmuran warga. Lansia yang mengalami penurunan 

fungsi-fungsi pada fisik dan psikisnya memerlukan wadah dimana mereka dapat 

tinggal secara nyaman, aman, dan terpantau sehingga kualitas hidup mereka di 

masa tua terjamin. Sebuah panti jompo harus memiliki desain yang dapat 

merespon adanya penurunan-penuran yang terjadi pada lansia. Terdapat tiga poin 

penting dalam penerapan konsep hunian lansia atau panti jompo. Pertama aman, 

sebuah panti jompo harus dapat memastikan keamanan dan keselamatan 

penghuninya. Kedua aktif dan mandiri, desain panti jompo dimana lansia tetap 

dapat melukakan aktifitas secara normal dengan pengawasan. Ketiga sirkulasi dan 

desain, sirkulasi pada bangunan hunian lansia memiliki standar khusus dan desain 

bangunan harus mampu membawa kesan nyaman dan aman pada lansia.    
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SUMMARY 

Indonesia's life expectancy continues to increase every year. This also happened 

in the city of Bandar Lampung. The increase in life expectancy will affect a large 

number of elderly people in a certain place. In Bandar Lampung City, the 

increasing number of elderly people is not accompanied by an adequate number 

of elderly facilities, such as nursing homes or other residential areas/housing for 

the elderly. There are only three nursing homes that actively care for the elderly 

in Bandar Lampung City. The lack of housing specifically for the elderly can 

affect the level of prosperity of residents. The elderly who experience a decrease 

in their physical and psychological functions need a place where they can live 

comfortably, safely, and monitored so that their quality of life in old age is 

guaranteed. A nursing home must have a design that can respond to the declines 

that occur in the elderly. There are three important points in applying the concept 

of elderly housing or nursing homes. First is safe, a nursing home must be able to 

ensure the security and safety of its residents. Second is active and independent, 

the design of a nursing home where the elderly can still carry out their normal 

activities with supervision. Third is circulation and design, circulation in 

residential buildings for the elderly have special standards and the building 

design must be able to convey an impression of comfort and safety for the elderly. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

2016 lansia adalah seseorang yang berusia 60 tahun keatas. Berdasarkan data dari 

Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri), pada tahun 2021 menunjukan sebanyak 

26,66 juta jiwa merupakan masyarakat dengan kategori lansia 60 tahun keatas. Di 

Kota Bandar Lampung sendiri jumlah lansia umur 60 tahun keatas pada tahun 

2021 sebanyak 104.274 jiwa atau 11,3% dari total keseluruhan populasi. Jumlah 

angka yang besar ini tidak dibarengi dengan jumlah fasilitas khusus lansia seperti 

panti jompo yang tersedia.  

Peraturan Menteri Sosial RI No. 19 Tahun 2012 menyatakan bahwa 

pemerintah wajib memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan kualitas serta 

kesehteraan lansia. Setiap orang berhak merasa agar dirinya dianggap dan 

diperlakukan dengan baik oleh orang lain dan begitu sebaliknya. Begitu pula 

seorang lansia yang mengalami banyak penurunan di masa tuanya baik secara 

fisik maupun psikologis. Hal ini menyebabkan banyak lansia yang terlantar 

karena mereka dianggap sebagai beban dan tidak dapat mengurus diri mereka 

sendiri.  

Kota Bandar Lampung sedang mengalami pembangunan dan perkembangan 

dengan pesat. Sejalan dengan hal ini muncul masyarakat muda produktif yang 

berusaha untuk mencapai kemakmuran dan membangun keluarganya sendiri. 

Menurut data dari Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana tahun 

2021, jumlah Pasangan Usia Subur bukan peserta KB mencapai 47.085 jiwa. Hal 

ini menjadi salah satu perhatian untuk warga lansia karena mereka membutuhkan 

perhatian dan perawatan dari masyarakat muda produktif ini. Namun, dengan 

kekurangannya waktu dan pengalaman bagi masyarakat muda produktif ini untuk 

mengurus lansia, para lansia akan merasa menjadi beban bagi keluarganya sendiri. 

Untuk itulah dibutuhkan panti jompo dimana warga lansia dapat tinggal dengan 

aman, nyaman, dan mandiri tanpa merasa terangasingkan dari kehidupan sosial.  

Di dalam panti jompo terdapat perawat dan staff/pekerja yang dapat 

membantu dan mengawasi kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh lansia. Untuk 
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mewujudkan kehidupan lansia yang sejahtera dan mandiri dilakukan berbagai 

aktvitas yang dapat dilakukan, seperti membaca, menjahit, berjemur, dan lainnya. 

Dibutuhkan ruang dan fasilitas yang memadai agar para lansia dapat melakukan 

berbagai aktvitas tadi.  

Rancangan ruang-ruang di dalam panti jompo harus dapat merespon 

kebutuhan fisik dan psikologis pada lansia. Desain yang diterapkan harus 

memperhatikan pola sirkulasi sehingga memudahkan mobilitas/pergerakan yang 

dilakukan oleh penghuni lansia dan juga harus memperhatikan privasi para 

penghuni. Selain itu terdapat beberapa standar yang yang harus diperhatikan 

ketika mendesain sebuah panti jompo seperti keamanan, ruang gerak, dan 

kesehatan. Hal ini dapat diterapkan dengan beberapa cara, seperti perencanaan 

pencahayaan dan penghawaan pada bangunan serta penataan interior sesuai 

standar yang ada. 

Di Indonesia sendiri panti jompo kebanyakan tidak memiliki desain yang 

disesuikan oleh kebutuhan lansia, sehingga para lansia yang tinggal di dalamnya 

merasa terkurung dan depresi. Hal ini juga terjadi di Kota Bandar Lampung, 

dimana panti jompo tidak didesain secara khusus untuk keperluan lansia. Di Kota 

Bandar Lampung panti jompo tidak menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 

meningkatkan keaktifan, kemandirian, dan kesejahteraan lansia yang tinggal di 

dalamnya. Bangunan tidak didesain secara khusus, tetapi menggunakan sebuah 

rumah yang dialih fungsikan menjadi sebuah panti jompo. Padahal panti jompo 

pada dasarnya merupakan sebuah wadah dimana lansia dapat tinggal dengan 

aman, tenang, dan sejahtera. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Bagaimana perancangan panti jompo di Kota Bandar Lampung ini dapat 

menampung aktvitas para lansia dengan memperhatikan keamanan, pola sirkulasi, 

serta keaktifan dan kemandirian lansia ?  

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan perancangan panti jompo di Kota Bandar Lampung adalah : 
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1. Menghasilkan desain yang  dapat merespon kebutuhan kondisi fisik dan 

psikis lansia dengan memperhartikan keamanan dan kenyamanan penghuni. 

 

Sasaran dari perencanaan dan perancangan panti jompo di Kota Bandar 

Lampung adalah :  

1. Menghasilkan bangunan panti jompo yang memudahkan sirkulasi, mobilitas, 

dan kegiatan sehari-hari lansia. 

2. Bangunan panti jompo yang mampu menampung kebutuhan utama, 

kebutuhan rekreasi, dan kebutuhan interaksi sosial.  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Batasan-batasan dalam perancangan panti jompo di Kota Bandar Lampung : 

1. Bangunan di rancang menjadi bangunan tingkat rendah atau low rise. 

Sehingga memudahkan mobilitas dan aksesbilitas lansia. 

2. Panti jompo di desain dengan memperhatikan tata ruang dalam bangunan dan 

luar bangunan. Menggunakan pendekatan perilaku yang berfokus pada 

kebutuhan lansia 

3. Bangunan merupakan kepimilikan swasta untuk kelas menengah/medium.  

4. Pengguna ruang di dalam panti jompo adalah lansia, staff/pekerja, perawat, 

dan pengunjung.  

5. Lansia yang menjadi penghuni berumur 60 tahun keatas. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 
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Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

104 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

De Chiara, J. (2001). Time-saver standards for building types. McGraw-Hill 

Professional Publishing. 
 

DSG Design Standars for Nursing Home, Version 03. (2015). 

 

Hidayati, S. N., & Mangoenprasodjo, S. A. (2005). Mengisi Hari Tua Dengan 

Bahagia. Yogyakarta: Pradipta. 

 

Hurlock, D. (2003). A kinship of Nursing and Poetry: Creating a Poetic 

pedagogy. Organization Development Journal, 21(3), 31. 

 

Murti, R Indra. 2013. Perancangan Interior Pada Panti Jompo Melanja di 

Bandung. Thesis. Universitas Bina Nusantara. Jakarta 

 

Neufert, E., & Neufert, P. (2012). Architects' data. John Wiley & Sons. 
 

Nur Azizah Anis. (2016). Panti Sosial Tresna Werdha di Kabupaten Magelang 

dengan Pendekatan Konsep Home. Skripsi, Jurusan Teknik Sipil, Universitas 

Negeri Semarang. 

 

Penner, R. H., Adams, L., & Rutes, W. (2013). Hotel design: Planning and 

development. Routledge. 
 

Poon, L. W., & Gueldner, S. H. (2003). Successful aging and adaptation with 

chronic diseases. New York. Springer Publishing Company. 

 

Regnier, V. (2003). Design for assisted living: Guidelines for housing the 

physically and mentally frail. John Wiley & Sons. 

 
Penner, R. H., Adams, L., & Rutes, W. (2013). Hotel design: Planning and development. 
Routledge. 
 

Daftar Pustaka dari Situs Internet (web site): 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun Tahun 2016 

Tentang Rencana Aksi Nasional Kesehatan Lanjut Usia Tahun 2016-2019, 

data diperoleh melalui situs internet : 

http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No._25_ttg_Ren

cana_Aksi_Nasional_Kesehatan_Lanjut_Usia_Tahun_2016-

2019_.pdfDiunduh pada tanggal 5 September 2022. 

Peraturan Menteri Sosial RI No. 19 Tahun 2012 Tentang Pedoman Lanjut Usia, 

data diperoleh melalui situs internet :   

http://www.PERMENSOS%20NOMOR%2019%20TAHUN%202012.pdf 

Diunduh pada tanggal 8 September 2022. 

http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No._25_ttg_Rencana_Aksi_Nasional_Kesehatan_Lanjut_Usia_Tahun_2016-2019_.pdf
http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No._25_ttg_Rencana_Aksi_Nasional_Kesehatan_Lanjut_Usia_Tahun_2016-2019_.pdf
http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No._25_ttg_Rencana_Aksi_Nasional_Kesehatan_Lanjut_Usia_Tahun_2016-2019_.pdf
file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/PERMENSOS%20NOMOR%2019%20TAHUN%202012.pdf
file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/PERMENSOS%20NOMOR%2019%20TAHUN%202012.pdf


 

105 
 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 Tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia, data diperoleh melalui situs internet : 

http://www.bphn.go.id/data/documents/98uu013.pdf. Diunduh pada 

tanggal 8 September 2022. 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 30/PRT/M/2006 Pedoman Teknis 

Fasilitas dan Aksesbilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, data 

diperoleh melalui situs internet : 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/104488/permen-pupr-no-

30prtm2006-tahun-2006.  Diunduh pada tanggal 8 September 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.bphn.go.id/data/documents/98uu013.pdf
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/104488/permen-pupr-no-30prtm2006-tahun-2006
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/104488/permen-pupr-no-30prtm2006-tahun-2006

